BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas laba dengan
menggunakan dua pendekatan yaitu persistensi laba dan prediktabilitas laba
terhadap kinerja pasar dan kinerja keuangan pada perusahaan non-manufaktur
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini
menggunakan data sampel dari laporan keuangan perusahaan go publik pada
tahun 2005-2010. Jumlah sampel awal pada perusahaan pertambangan sebanyak
114 sampel perusahaan. Terjadi seleksi perusahaan dengan informasi data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini menjadi jumlah sampel keseluruhan selama kurun
waktu 6 tahun sebanyak 58 sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI).

Pengujian analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan uji outer
model dan inner model. Pengujian outer model dilakukan untuk menguji antar
varibel dan indikator pengukurnya, dalam penelitian ini variabel kualitas laba
dipengaruhi oleh indikator persistensi laba dan prediktabilitas laba. Untuk variabel
kinerja pasar dipengaruhi oleh dividend payout dan dividend yield. Sedangkan
untuk variabel kinerja keuangan dipengaruhi oleh assets turnover, return on
equity dan return on investment. Pada pengujian outer model ini dimana nilai

outer loadings yang indikatornya memiliki nilai diatas 0.50 berarti memiliki
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keterkaitan terhadap variabel dan dinyatakan valid (reliable). Pengujian inner
model dilakukan untuk menguji antar variabel independen (kualitas laba) dan
dependen (kinerja pasar dan kinerja keuangan). Berdasarkan nilai R-square
sebesar 0.208986 yang dapat diinterpresentasikan bahwa variabilitas konstruk
kinerja keuangan yang dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk kualitas laba
sebesar 20.9% sedangakan 79.1% dijelaskan oleh variabel lain diluar yang diteliti.
Untuk pengaruh kualitas laba terhadap kinerja pasar memberikan nilai R-square
sebesar 0.068941 yang dapat diinterpresentasikan bahwa variabilitas konstruk
kinerja pasar yang dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk kualitas laba sebesar

6.89% sedangakan 93.11% dijelaskan oleh variabel lain diluar yang diteliti.

Berdasarkan hasil analisis data, kesimpulan pada penelitian ini adalah:

a. Variabel kualitas laba secara statistik mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja pasar. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai t-statistik kualitas laba terhadap kinerja pasar sebesar 2.358, yang
mana nilai tersebut memenubhi nilai realibilitas (hasil uji > 1.96).

b. Variabel kualitas laba secara statistik mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai t-statistik kualitas laba terhadap kinerja keuangan sebesar 4.504,

yang mana niali tersebut memenubhi nilai realibilitas (hasil uji > 1.96).

Secara teoritis, berdasarkan teori signalling dengan perusahaan
memberikan sinyal positif bagi pihak eksternal lewat pemublikasian laporan

keuangan. Dan dengan hasil tersebut bisa mengindikasikan bahwa teori sinyal
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mendukung dalam perusahaan untuk mengukur kinerja kualitas laba. Teori ini
menghubungkan bahwa jika perusahaan memiliki kemampuan untuk
meningkatkan labanya maka harga sahamnya cenderung meningkat sehingga
dalam hal pembagian devidennya semakin besar pula, dan hal ini akan

berpengaruh positif terhadap investor.

5.2 Keterbatasan Penellitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru mengenai
pengaruh kualitas laba dengan pendekatan persistensi dan prediktabilitas terhadap
kinerja pasar dan kinerja keuangan. Namun tidak lepas dari pengamatan bahwa,

penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah:

1. Penelitian hanya memfokuskan pengukuran kualitas laba dengan
persistensi laba dan prediktabilitas laba, sehingga untuk penelitian yang
akan datang sebaiknya melakukan pengukuran kualitas laba yang lain
seperti  persistensi, prediktabilitas, variabilitas, smoothness, akrual
abnormal, dan kualitas akrual.

2. Penelitian ini memakai sampel pada perusahaan pertambangan di
Indonesia, diharapkan pada penelitian yang akan datang dapat dilakukan
penelitian dengan sampel perusahaan manufaktur yang dapat diperoleh

gambaran yang lebih luas terkait dengan kualitas laba
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